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- Gus Dur –
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ABSTRAK

Mariyah. O’om. 2025. Peran Guru Kelas Dalam Pembentukan Karakter Toleransi
Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Kajen Pekalongan. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas dan Ilmu Keguruan UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dr. Muhammad Hufron, M.S.I

Kata Kunci: Peran Guru Kelas, Karakter Toleransi

Peran guru kelas di sekolah sangat penting dalam upaya pembentukan
karakter toleransi. Dalam konteks ini, Pendidikan karakter adalah usaha sekolah
yang di lakukan bersama antara guru dan siswa, melalui semua kegiatan untuk
membentuk ahlak, watak melalui atau kepribadian peserta didik melalui berbagai
kebaikan yang terdapat dalam ajaran agama.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana upaya guru kelas
dalam membangun karakter siswa kelas V (2) Bagaimana Proses pembentukan
karakter toleransi siswa kelas V (3) Bagaimana Peran guru kelas dalam
pembentukan karakter siswa kelas.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari
hasil yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Guru kelas menerapkan berbagai strategi
untuk membentuk karakter siswa, termasuk melalui pembiasaan yang terstruktur,
memberikan teladan, dan memperkuat nilai-nilai religius. Aktivitas seperti doa
bersama, membaca surat-surat pendek, dan melaksanakan salat Dhuha berjamaah
menjadi bagian dari rutinitas yang dirancang untuk menanamkan nilai religiusitas
dalam diri siswa. (2) Proses pembentukan karakter toleransi siswa di kelas V
dilakukan secara bertahap melalui berbagai kegiatan pembelajaran, baik di dalam
maupun di luar kelas. (3) Guru kelas memiliki peran penting sebagai teladan,
fasilitator, motivator, dan mediator. Sebagai teladan, guru menunjukkan sikap
toleransi dalam kesehariannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembentukan karakter siswa merupakan tanggung jawab guru dan

sekolah, tetapi juga keluarga dan masyarakat. Ini karena siswa menghabiskan

waktu dan beraktivitas di tempat lain selain di sekolah. Namun, dalam

pendidikan formal di sekolah, guru memainkan peran sangat penting dalam

membangun karakter siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan

teoritis dan praktik dalam pendidikan karakter mereka juga diajarkan tentang

aspek kognitif "pengetahuan" dan "perilaku" secara konsisten. Karakter

merupakan kebiasaan yang di hasilakan dari pilihan etika, perilaku dan sikap

yang di miliki oleh individu yang merupakan moral yang prima walaupun

ketika tidak  seorang pun melihatnya. (Yaumi.2014: 121).

Pendidikan karekter merupakan pendidikan budi pekerti yang melibatkan

aspek pengetahuan, perasaan dan tindakan. Pendidikan karekter merupakan

salah satu upaya yang di lakukan untuk menjadi individu yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di era digital saat ini, banyak anak-

anak atau remaja yang mengalami kemerosotan moral. Arus globalisasi yang

masuk ke dalam masyarakat dari berbagai arah membawa dampak positif dan

dampak negatif. Salah satu dampak negatif yang di timbulkan yaitu degrasi

moral. Misalnya, pudarnya kualitas keimanan, hilangnya kejujuran, hilangnya

rasa tanggung jawab, rendahnya tingkat kedisiplinan, dan ketidak patuhan. Hal

ini dapat di linkungan sekolah yang banyak siswa masih menyotek dalam
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mengerjakan tugas. Dampak negatif lain yaitu dari arus globalisasi dalam

mengakses media sosial yang menyebabkan siswa menjadi malas dalam

belajar, serta meniru perilaku yang tidak mencerminkan ahlak terpuji.

(Hamalik. 2012: 70)

Dalam pembentukan nilai-nilai karakter pada anak, dibutuhkan peran

dari orang tua dan guru. Adanya peran orang tua dan guru juga akan berdampak

pada pencapaian prestasi akademik dan non akademik siswa karena adanya

peran dari orangtua dan Guru akan memberikan dorongan dan kepedulian

terhadap pendidikan mereka.(Ramdan dan Fauziah 2019: 101)

Pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru sangatlah berpengaruh

penting bagi siswa sekolah dasar membangun karakter bangsa melalui jalur

pendidikan harus ditindak lanjuti dengan program berkesinambungan dan

sistematis. Sebab pendidikan karakter mencakup semua hal, mulai dari

pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, sampai pada

pengamalan nilai secara nyata. Kualitas pendidikan sebuah negara tidak

terwujud secara instan, melainkan melalui proses panjang secara bertahap.

Salah satu tahapan penting yang harus diperhatikan adalah jenjang pendidikan

dasar yang menjadi landasan kokoh bagi pengembangan pada tahapan

berikutnya, serta terbentuknya pemahaman, sikap, dan perilaku belajar

sepanjang hayat (long life learning).(Rochmah dkk. 2020 : 396)

Pendidikan karakter akan membantu siswa menghadapi tantangan

globalisasi yang saat ini dihadapi Indonesia. Saat ini, Indonesia menerima

banyak budaya asing. Budaya asing belum tentu cocok dengan budaya
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Indonesia. Oleh karena itu, pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-nilai

nasional dapat digunakan sebagai alat untuk memfilter budaya-budaya asing

yang datang ke Indonesia. Sebuah budaya asing yang baik dapat diambil

sebagai contoh dan dapat ditiru, sedangkan budaya yang tidak sesuai dengan

budaya Indonesia harus ditinggalkan. Disiplin yang dimiliki Jepang adalah

contoh budaya yang baik yang dapat ditiru oleh masyarakat Indonesia. Namun,

budaya Barat yang bebas dan individualis harus dihindari. Ini bertentangan

dengan prinsip-prinsip bangsa Indonesia. (Tilar. 2020:60)

Menurut Kemendiknas merumuskan 18 nilai karakter bangsa Indonesia.

Nilai-nilai tersebut yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah

air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Sangat penting bagi anak sekolah dasar dan untuk meningkatkan

toleransi. Sekolah adalah tempat yang paling penting bagi siswa untuk belajar

toleransi sosial, karena di tempat ini mereka akan diajarkan bagaimana

bersikap dan berperilaku terhadap banyaknya perbedaan yang ada di sekitar

mereka. Indonesia terkenal karena keramahan dan kepeduliannya terhadap

orang lain. Karena itu sangat penting, masyarakat harus belajar toleransi sosial

untuk dapat mempertahankan sikap ini. Anak-anak SD harus memiliki

perspektif toleransi karena saat ini mereka akan memperoleh pengetahuan yang

akan sangat penting untuk masa depan mereka. Toleransi dapat menyebabkan
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saling menghormati antar orang yang berbeda budaya, keyakinan, atau

ras.(Auliadi dkk. 2021: 148)

Dalam upaya untuk memperbaiki dan menuju ke arah Indonesia yang

lebih baik, penting untuk memulai dengan penanaman karakter toleransi

melalui upaya pendidikan di masyarakat. Hal ini karena karakter toleransi

dapat memengaruhi pola hidup sehari-hari dalam pembangunan Indonesia.

Mengingat Indonesia yang memiliki keberagaman budaya, penting untuk

mengembangkan  karakter toleransi dalam kehidupan bermasyarakat melalui

pendidikan karakter toleransi.(Muawanah. 2018: 59)

Peran guru kelas di sekolah sangat penting dalam upaya pembentukan

karakter toleransi. Dalam konteks ini, Pendidikan karakter merupakan usaha

sekolah yang di lakukan bersama antara guru dan siswa, melalui semua

kegiatan untuk membentuk ahlak, watak melalui atau kepribadian peserta didik

melalui berbagai kebaikan yang terdapat dalam ajaran agama. Pembentukan

karakter yang sesuai dengan nilai agama dan norma bangsa sangat penting

karena dalam Islam, antara akhlak dan karakter merupakan satu kesatuan yang

kukuh seperti pohon, dan Nabi Muhammad SAW adalah inspirasi untuk

keteladanan akhlak dan karakter. (Salahudin dan Alkrienciehie. 2013:202)

Toleransi merupakan salah satu sifat yang penting untuk ditanamkan di

sekolah dasar. Toleransi dapat membantu orang mengetahui dan menerima

keberagaman dalam kehidupan sehingga ada kerukunan di tengah perbedaan.

Pada usia sekolah dasar, siswa mulai mengenali diri mereka sendiri dan

perbedaan dengan orang lain. Siswa akan bertanya-tanya ketika mengetahui
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sesuatu yang berbeda dari seseorang, karena perlu diajarkan bahwa setiap

orang memiliki perbedaan dan menghargai perbedaan tersebut.(Rahmawati

dan Fatmawati 2016: 293-294)

Saat ini,terjadi peningkatan kasus intoleransi di kalangan sekolah Seperti

yang terjadi di SD negeri 1 sungai lilin yang kedua siswa di sekolah tersebut

menjadi korban intimidasi kedua siswa tersebut adalah siswa yang

berkebutuhan khusus berupa ikan tuna grahita kasus intoleransi semakin

meningkat sekarang khususnya di dunia pendidikan sangat meresahkan dan

mengungkapkan keprihatinan besar karena itu intoleransi harus segera diakhiri

di Indonesia khususnya pada siswa sekolah dasar yang masih dalam tahap

pembentukan karakter itu itu sebabnya ini penting untuk menanamkan nilai-

nilai toleransi melalui pendidikan karakter di sekolah salah satunya adalah

melakukan analisis atau melakukan studi atau review terkait dengan strategi

guru dalam penanaman nilai-nilai toleransi melalui pendidikan karakter di

sekolah dasar.(dikutip dari sumsel. Tribunnews. Com) Selain kasus tersebut,

juga terdapat kasus intoleransi yang terjadi di Bukittinggi. Pada kasus tersebut,

seorang siswi SD dipukuli oleh teman laki-lakinya pada saat proses

pembelajaran. Menurut pengakuan siswa laki-laki tersebut, alasannya

memukuli siswi perempuan tersebut dikarenakan sakit hati karena ibunya

dihina oleh siswi tersebut. “Ibu saya disamakan dengan sepatu”, tuturnya

(Republika.co.id, 12 Oktober 2022). Oleh karena itu karakter toleransi sangat

penting untuk diterapkan di sekolah, karena siswa tidak bergaul hanya dengan

satu teman saja tetapi harus mampu berteman dengan banyak teman. Di mana
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masing-masing siswa memiliki perbedaan mulai dari agama, suku, ras serta

sudut pandang. Maka dari itu siswa harus mempunyai karakater toleransi untuk

menghargai serta dapat menghormati perbedaan tersebut. Agar siswa tidak

memilih-milih teman dalam belajar di kelas dan saling menghargai satu sama

lain. Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas diri

orang lain, membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan baru, dan

menghargai orang lain tanpa membedakan suku, gender, penampilan, budaya

dan kepercayaan.

Oleh karena itu, konsep tentang toleransi harus diajarkan sejak dini agar

setelah dewasa nanti bisa menjadi anak yang berbudi pekerti yang luhur. Dalam

mengenalkan karakter toleransi pada anak dapat dilakukan dengan

menunjukkan sikap menghargai orang lain, memberikan contoh yang baik,

mengajarkan berbicara dengan berhati-hati, dan bersikap jujur. Selain itu,

pembiasaan juga penting untuk membentuk pola pikir dan perilaku anak sesuai

dengan ajaran agama. Cerita juga dapat digunakan sebagai sarana untuk

menyampaikan nilai-nilai moral kepada anak, karena anak cenderung

menyukai cerita. Terakhir, kegiatan karyawisata juga dapat menjadi cara yang

menyenangkan dan bermanfaat untuk mengembangkan rasa ingin tahu anak

serta memberikan pengalaman langsung terhadap lingkungan sekitarnya.

Dengan begitu anak tersebut akan menanamkan karakter yang sama seiring

perkembangannya.
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Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah Kajen Kabupaten

Pekalongan bahwasanya penerapan pendidikan karakter toleransi pada saat

proses pembelajaran berlangsung atau saat berada dilingkungan sekolah sangat

baik. Salah satu contohnya seperti siswa selalu membantu teman saat

mengalami kesulitan, tidak menghina teman yang berbeda ras ataupun

kebiasaan, berteman dengan siapapun tanpa memandang status sosial dan lain

sebagainya, hal ini adalah salah satu dampak dari proses pembelajaran di kelas

yang sudah diajarkan oleh guru kelas kepada peserta didiknya sehingga siswa

dan siswi bisa menerapkanya dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian

mengenai “PERAN GURU KELAS DALAM PEMBENTUKAN

KARAKTER TOLERANSI SISWA KELAS V DI SD

MUHAMMADIYAH KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN”. Dengan

adanya pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan pembelajaran ini maka

peneliti berharap dengan tujuan bisa membentuk siswa yang bermoral,

beretika, dan berkarakter, terutama bisa selalu toleransi baik dilingkungan

sekolah maupun dilingkungan masyarakat.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa

identifikasi masalah yang ditemukan peneliti sebagai berikut:

1. Masih diabaikan karakter toleransi siswa di sekolah dasar .

2. Di sisi lain, karakter toleransi masih sedikit di terapkan di berbagai sekolah ,

namun di SD Muhammadiyah kajen, karakter toleransi di terapkan melalui
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proses pembelajaran seperti diskusi kelompok.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah

sebagai berikut

1. Penelitian ini di batasi pada upaya guru kelas dalam membangun karakter siswa

kelas V di SD Muhammadiyah Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan,

sehingga temuan miungkin tidak dapat digeneralisikan ke sekolah lain dengan

konteks berbeda.

2. Penelitian ini di batasi pada Proses pembentukan karakter toleransi siswa kelas

V di SD Muhammadiyah Kecaatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Dari Batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Upaya guru kelas dalam membangun karakter siswa kelas V di SD

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana Proses pembentukan karakter toleransi siswa kelas V di SD

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana Peran guru kelas dalam pembentukan karakter toleransi siswa kelas

V di SD Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah masalah di atas yang dijelaskan adapun

tujuan penelitian ini yaitu:
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1. Untuk mendeskripsikan upaya guru kelas dalam membangun karakter siswa

kelas V di SD Muhammadiyah Kajen kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan proses pembentukan karakter toleransi siswa kelas

V di SD Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengeidentifikasi peran guru kelas dalam pembentukan karakrter

toleransi siswa kelas V di SD Muhammadiyah kajen Kabupaten

Pekalongan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap agama, membangun

toleransi, menumbuhkan kesadaran moral dan sosial, dan meningkatkan

pembelajaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini di harapkan sebagai pertimbangan dan

umpan balik dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas siswa

daalam proses belajar, khususnya dalam penelitian peran guru kelas

pembentukan karakter toleransi siswa kelas V di SD Muhammadiyah

Kajen untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

b. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini di harapkan agar membantu pendidik dalam

menambah wawasan dan pengetahuan, sehingga dapat tercapai
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pembelajaran yang efektif. Serta sebagai bahan untuk pertibangan

dalam pembentukan pembentukan karakter toleransi pada siswa kelas

V di SD Muhammadiyah Kajen.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu semua orang yang

bertanggung jawab atas pendidikan, terutama guru yang mengajar di

sekolah tersebut.

c. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi

sebagai refrensi bagi peneliti yang lainnya dalam mengembangkan

penelitian mengenai peran guru kelas dalam pembentukan karakter

toleransi pada siswa kelas V di SD Muhammadiyah Kajen.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi yang berjudul Peran Guru

Kelas Dalam Pembentukan Karakter Toleransi Kelas V di SD Muhammadiyah

Kajen Pekalongan, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya guru kelas di SD Muhammadiyah Kajen menerapkan berbagai

strategi untuk membentuk karakter siswa kelas V, termasuk melalui

pembiasaan yang terstruktur, memberikan teladan, dan memperkuat nilai-

nilai religius. Aktivitas seperti doa bersama, membaca surat-surat pendek,

dan melaksanakan salat Dhuha berjamaah menjadi bagian dari rutinitas

yang dirancang untuk menanamkan nilai religiusitas dalam diri siswa.

Selain itu, guru juga berupaya menanamkan rasa tanggung jawab,

kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama dengan menggunakan cerita

inspiratif, pemberian motivasi, dan kebiasaan yang diterapkan secara

konsisten dalam lingkungan sekolah.

2. Proses pembentukan karakter toleransi siswa di kelas V dilaksanakan secara

bertahap dan intensif melalui pendekatan holistik yang melibatkan seluruh

elemen sekolah. Sekolah ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi

juga mengedepankan pengembangan karakter, khususnya dalam hal

toleransi, untuk mendukung siswa berinteraksi positif di lingkungan

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Guru memiliki peran penting dalam

memberikan teladan nyata sikap toleransi dan saling menghormati melalui
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berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, kerja kelompok,

proyek berbasis karakter, dan permainan edukatif. Di kelas V A, metode

yang digunakan meliputi pengacakan kelompok dan pembagian tugas untuk

membangun persahabatan tanpa diskriminasi. Di kelas V B, guru

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila untuk menanamkan semangat gotong

royong dan kerukunan. Sementara itu, di kelas V C, metode diskusi

kelompok diterapkan untuk melatih siswa dalam menghargai pendapat satu

sama lain. Karakter toleransi siswa tercermin dalam perilaku mereka yang

menunjukkan penghargaan terhadap pendapat teman, mendengarkan, tidak

memaksakan kehendak, dan memberikan respons positif, seperti diam atau

mengiakan pendapat teman. Selain itu, siswa menunjukkan sikap sopan

santun, mematuhi aturan sekolah, dan menghormati keragaman suku,

agama, dan budaya di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan,

pembentukan karakter toleransi siswa di SD Muhammadiyah Kajen berhasil

diwujudkan melalui sinergi antara guru, siswa, dan staf sekolah dengan

menanamkan nilai-nilai moral, budaya, dan kebangsaan dalam kegiatan

pembelajaran serta kehidupan sehari-hari di sekolah.

3. Guru kelas memiliki peran penting sebagai teladan, fasilitator, motivator,

dan mediator. Sebagai teladan, guru menunjukkan sikap toleransi dalam

kesehariannya, seperti mendengarkan pendapat siswa tanpa diskriminasi

dan menghormati latar belakang mereka. Sebagai fasilitator, guru

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa diberi

kesempatan untuk berpartisipasi aktif. Guru juga memotivasi siswa untuk
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menjalin kerja sama, memahami perbedaan, dan menyelesaikan konflik

secara damai. Dengan menjadi mediator, guru membantu menyelesaikan

permasalahan siswa secara adil, yang pada akhirnya menanamkan nilai-nilai

toleransi di hati siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Peran Guru Kelas Dalam

Pembentukan Karakter Toleransi Kelas V di SD Muhammadiyah Kajen

Pekalongan, rekomendasi saran yang diharapkan oleh peneliti termasuk:

1. Disarankan kepada pendidik (guru kelas V) diharapkan lebih bersabar

dalam menghadapi anak-anak yang masih intoleransi karena setiap siswa

pasti memiliki karakter yang berbeda.

2. Bagi siswa diharapkan lebih semangat dan lebih giat lagi dalam mengikuti

pembelajaran di kelas dan lebih aktif lagi lagi dalam metode diskusi.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama

diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian dan lebih

memusatkan pada topik penelitian.

Saran-saran yang diberikan di atas diharapkan dapat membantu

penelitian untuk menggali lebih dalam aspek-aspek yang relevan. Dengan

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih

signifikan terhadap pemahaman tentang Peran Guru Kelas Dalam

Pembentukan Karakter Toleransi Kelas V di SD Muhammadiyah Kajen

Pekalongan
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